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ABSTRACT

This study aims to redesign portable wheelchairs for the elderly at RS Charitas KM 7
Palembang using a participatory ergonomic approach. At the age of 60 and above, the elderly
are vulnerable to diseases affecting mobility, requiring ergonomic assistive devices such as
wheelchairs. The research was conducted from May to June 2024 using primary data collection
through questionnaires given to elderly wheelchair users at RS Charitas and secondary data from
relevant literature. Validity and reliability tests of the questionnaire were conducted using SPSS
version 25. The results showed that the functional characteristics of the wheelchair (standard
shape, adjustable and foldable, additional activity functions, footrests, flat surfaces, metal
handles, and easy to clean) significantly affect the comfort and ease of use of the wheelchair. The
regression model used is quite good at explaining variations in the dependent variable, although
there are other factors outside the model that also influence the comfort and ease of use of the
wheelchair.

Keywords: wheelchair, elderly, participatory ergonomic, anthropometry, ergonomics.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang kursi roda portabel bagi lansia di RS
Charitas KM 7 Palembang dengan menggunakan pendekatan ergonomi partisipatif. Pada usia
60 tahun ke atas, lansia rentan terhadap penyakit yang mempengaruhi mobilitas, sehingga
memerlukan alat bantu ergonomis seperti kursi roda. Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei
hingga Juni 2024 dengan pengumpulan data primer melalui kuesioner yang diberikan kepada
pengguna kursi roda lansia di RS Charitas dan data sekunder dari literatur yang relevan. Uji
validitas dan reliabilitas kuesioner dilakukan menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik fungsional kursi roda (bentuk standar, dapat disesuaikan
dan dilipat, fungsi tambahan untuk aktivitas, sandaran kaki, permukaan datar, pegangan
logam, dan mudah dibersihkan) secara signifikan mempengaruhi kenyamanan dan
kemudahan penggunaan kursi roda. Model regresi yang digunakan cukup baik dalam
menjelaskan variasi pada variabel dependen, meskipun ada faktor lain di luar model yang juga
mempengaruhi kenyamanan dan kemudahan penggunaan kursi roda.

Kata kunci: kursi roda, Iransia, ergonomi partisipatif, antropometri, ergonomi.

PENDAHULUAN

Pada usia yang telah menginjak umur 60 tahun ke atas, manula rentan sekali
terhadap penyakit yaitu khusunya pada tubuh bagian bawah yang mengakibatkan
manula tersebut tidak dapat berjalan dengan lincahnya dan tidak dapat melakukan
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aktivitasnya sendiri. Sehingga, diperlukan alat bantu yang digunakan untuk
membantu manula dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari. Alat bantu yang sering
digunakan adalah kursi roda (kursi portable).

Dalam memenuhi tujuan desain atau perancangan produk serta peralatan
yang sesuai dengan kebutuhan manusia dibutuhkan dimensi tubuh manusia saat
manusia melakukan aktivitas, baik secara statis maupun secara dinamis. Aktivitas
statis maupun aktivitas dinamis digunakan sebagai dasar pengukuran ukuran tubuh.
[Imu ergonomi yang berhubungan dengan dimensi tubuh manusia adalah
anthropometri. Anthropometri merupakan suatu ilmu yang secara khusus
mempelajari tentang pengukuran tubuh manusia guna merumuskan perbedaan-
perbedaan ukuran pada tiap individu ataupun kelompok dan lain sebagainya (Panero
dan Zelnik dalam Suwanto dkk., 2022).

Anthropometri diperlukan sebagai pedoman dalam pelaksanaan penyesuaian
ukuran-ukuran perlengkapan dan peralatan kerja, furniture, pakaian, dan segala
peralatan yang berhubungan langsung dengan manusia. Anthropometri berhubungan
dengan pengukuran keadaan dan ciri-ciri fisik manusia mulai ukuran kepala, tangan,
badan, pinggul, sampai kaki (Susanti, 2021). Data hasil pengukuran dipakai sebagai
acuan perancangan produk yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Antropometri memiliki peran penting dalam berbagai bidang seperti
perancangan industri, perancangan pakaian, ergonomik, dan arsitektur, untuk dapat
menghasilkan produk yang optimal diperlukannya data statistik yang berisi distribusi
data antropometri atau dimensi tubuh dari suatu populasi (Sajid dkk., 2023).

Produk yang menjadi rancangan pada penelitian ini adalah kursi roda
(portable). Banyak sekali desain dan model kursi roda yang telah ada dipasaran.
Dengan berbagai bentuk, fungsi, dan pilihan kursi roda. Kursi roda seperti halnya
produk-produk yang lain yaitu perlu inovasi produk supaya menambah ragam dari
kursi roda. Konsep baru kursi roda yang akan dikembangkan berupa penambahan
fungsi, sistem mekanik, dan bentuk kursi roda dengan tetap memperhatikan kaidah
ergonomi dalam pendesainannya. Setiap produk yang dirancang masih memiliki
kelemahan-kelemahan, tidak terkecuali produk kursi roda portable yang ada
dipasaran dan juga digunakan di RS Charitas KM 7 Palembang.

Berdasarkan hasil wawancara awal, terdapat keluhan lansia di RS Charitas KM
7 Palembang yang menggunakan kursi roda portable, yaitu lansia sering merasa
kesulitan saat beraktivitas di tempat umum dengan posisi kursi yang belum
ergonomis, saat melakukan aktivitas di tempat umum munculnya keluhan ini
disebabkan oleh desain fasilitas kursi yang tidak sesuai anthropometri penggunanya.
Hal ini jika dibiarkan dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan lansia
mengalami gangguan otot-otot pinggang dan jaringan lunak di sekitar pinggang.

Hasil penelitian Dewi Putri Mardiana, M. Rif an Pujianto, dan Sulistyo (2020)
menyimpulkan hasil ukuran dari perancangan kursi roda ergonomis yang sesuai
untuk orang manula yaitu lebar kursi 52 cm, tinggi kursi 48 cm, panjang kursi 39 cm,
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panjang sandaran kursi 33 cm, dan tinggi alas siku duduk 55 cm. Hasil penelitian Nur
Kholis, Yudha Pratama, Hamza Tokomadoran, dan Vio Galuh (2022) menyimpulkan
hasil perancangan kursi roda yang ramah kepada disabilitas dan disabel kinetik,
dilengkapi dengan penyangga kaki yang lebih nyaman dengan sistem pengereman,
sehingga para pengguna kursi roda nyaman dan aman. Kursi roda ini juga di desain
dengan perhitungan ergonomis. Hasil penelitian Akh. Sokhibi dkk. (2021)
menyimpulkan lebar kursi adalah 42,1 cm, tinggi kursi adalah 30,3 cm, panjang kursi
adalah 43,2 cm, panjang bagian belakang kursi adalah 49,9 cm, dan tinggi siku tempat
duduk adalah 21,6 cm.

Berdasarkan masalah dan temuan penelitian terdahulu yang telah diuraikan
sebelumnya, maka perlu adanya perancangan ulang kursi roda (portable) untuk
lansia RS. Charitas KM 7 Palembang, sehingga menghasilkan desain produk kursi roda
(portable) yang nyaman dengan menggunakan pendekatan participatory ergonome.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2024. Tempat penelitian
dilakukan di RS. Charitas KM 7 Palembang. Pengumpulan data dilakukan dengan data
prime dan dan sekunde. Pengumpulan data primer dengan cara melakukan studi
lapangan dengan menyebarkan kuesioner kepada para lansia yang menggunakan
kursi roda portable di RS Charitas KM 7 Palembang. Pengumpulan data sekunder
dengan cara penelusuran pada jurnal dan buku teori yang berkaitan dengan metode
Ergonomic.

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diingkan
dan dapat mengungkapkan dari data variabel yang diteliti secara tepat. Adapun yang
menjadi sampel ujicoba adalah pasien lansia di RS Charitas KM 7 Palembang. Setelah
mendapatkan ry, dari perhitungan rumus korelasi produk moment, kemudian
dibandingkan dengan ry, korelasi nilai kritis pada rwuper product moment dengan
kriteria sebagai berikut. jika rhiwung > I'abel maka data tersebut valid; jika Ihitung < Ttabel
maka data tersebut tidak valid. Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan
program SPSS ver. 25 for windows. Arikunto (2017) menjelaskan reliabilitas
berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai
taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap,
maka pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan masalah ketetapan hasil tes.
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan program SPSS ver. 25 for windows.

Analisis data dalam peneitian ini dijeaskan sebagai berikut: Pada penelitian
ini uji kenormalan data digunakan SPSS ver. 25 for windows, yaitu dengan melihat
apabila nilai signifikansi yang diperoleh. Dasar pengambilan keputusan yaitu, apabila
nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan apabila nilai signifikan <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Pada penelitian ini uji mutikolinearitas
menggunakan program SPSS ver. 25 for windows, yaitu dengan melihat nilai VIF
(Variance Inflation Factor) dan juga nilai Tolerance. Nilai yang dipakai untuk
menunjukkan adanya gejala mutikolinearitas yaitu adalah nilai VIF < 10,00 dan nilai
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Tolerance > 0,10. Pada penelitian ini uji heteroskedastisitas menggunakan program
SPSS ver. 25 for windows, yaitu dengan meihat grafik scatterplot antara SRESID dan
ZPRED yaitu ada atau tidaknya pola tertentu. Dasar pengambilan keputusannya
adalah sebagai berikut: Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergeombang, meebar kemudian menyempit, maka
mengindikasikan teah terjadi heteroskedastisitas; Jika tidak ada pola yang jeas, serta
titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

Uji Hipotesis peneitian ini terdiri dari uji F, uji t, dan koefisien determinasi. Uji
F (simutan) yang dilakukan pada peneitian ini ditujukan untuk meihat pengaruh
variabel dependen (bebas) secara simutan terhadap variabel independen (terikat).
Pada penelitian ini, uji F (Simutan) menggunakan program SPSS ver. 25 for windows.
Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: a) H0: bl =b2 = b3
= 0, memiliki arti bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap
variabel terikat; b) HO: b1 =b2 = b3 # 0, memiliki arti bahwa terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t (parsial) yang dilakukan pada peneitian
ini ditujukan untuk meihat pengaruh variabel dependen (bebas) secara parsial
terhadap variabel independen (terikat). Pada penelitian ini, uji t (parsial)
menggunakan program SPSS ver. 25 for windows. Adapun ketentuan menilai hasil
hipotesis uji t adalah digunakan tingkat signifikansi tingkat 5% dengan derajat
kebebasan df = n - k - 1 dan uji dengan dua sisi yaitu sebagai berikut: Jika thitung > trabe
atau Pvae < a = 0.05, maka Ho ditolak, artinya variabel independen mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen; Jika thitung < twabe atau Pyae > o = 0.05, maka Ho
diterima, artinya variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen. Uji koefisien determinasi (RZ) adalah sebuah pengujian dengan tujuan
menilai seberapa jauh Model menerangkan variasi yang terdapat pada variabel bebas.
Nilai dari koefisien determinasi (R2) adalah antara nol hingga satu. Jika nilai R2
semakin mendekati angka satu, maka semakin baik variabel independen dalam
menjeaskan variabel dependen dimana 0 < 2< 1. Sebaliknya jika nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjeaskan variabel dependen amat

terbatas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Identitas Responden
No Identitas Responden Jumlah Persentase
1 Jenis Keamin
a. Laki-Laki 17 68%
b. Perempuan 8 32%
Total 25 100%
2 Usia
a. <35 Tahun 2 8%
b. 35-45 Tahun 4 16%
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c. 46 -55 Tahun 6 24%
d. > 55 Tahun 13 52%
Total 25 100%

Berdasarkan Tabe 1 dapat diketahui bahwa jenis keamin responden peneitian
didominasi laki-laki yaitu 68%, sedangkan perempuan 32%. Untuk usia responden
tertinggi berusia > 55 tahun yaitu 52%, sedangkan usia < 35 tahun hanya 8%. Uji
validitas dan reiabilitas peneitian ini dilakukan kepada 25 sampe yang teah
menggunakan kursi roda di RS Charitas KM 5 Palembang. Berdasarkan uji validitas
diketahui bahwa seuruh item untuk variabel X dan varibe Y dinyatakan valid, hal ini
dikarenakan seuruh nilai rniwung untuk item variabel X dan variabel Y lebih besar dari
nilai rwpe sehingga seuruh item bisa digunakan sebagai instrumen peneitian.
Reiabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau
serangkaian alat ukur. Tinggi rendahnya reiabilitas, secara empirik ditunjukan oleh
suatu angka yang disebut nilai koefisien reiabilitas. Reiabilitas yang tinggi ditunjukan
dengan nilai ri; mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reiabilitas yang
dianggap sudah cukup memuaskan jika = 0.700. Hasil uji reiabilitas peneitian ini
dapat dilihat pada Tabe 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabe jumlah Item Nilai Cronbach’s Nilai Standar Keterangan
Alpha Reiabilitas
X 7 0,794 0,700 Reiabe
Y 6 0,783 0,700 Reiabe

Berdasarkan hasil uji reiabilitas dapat diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk
13 item (7 item variabel X dan 6 item variabel Y) lebih besar dari nilai 0,700. Jadi,
item-item tersebut dinyatakan reiabe.

Berikut adalah hasil uji normalitas data pretest dan posttest tentang
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kreatif peserta didik menggunakan
program SPSS v. 25.00 dengan uji one sample Kolmogorov Smirnov test pada taraf
signifikansi a = 0,05. Kriteria keputusannya yaitu jika nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-
tailed) > a (0,05) maka data terdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi Asiymp.Sig
(2-tailed) < a (0,05) maka data tidak terdistribusi normal. Berdasarkan analisis,
diketahui bahwa nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-tailed) untuk seuruh item variabel X
dan variabel Y di atas 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam
uji normalitas kolmogorov-smirnov, dapat disimpukan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan demikian, asumsi atau persyaratan normalitas dalam Model regresi
sudah terpenuhi.

Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala mutikolinearitas dalam Model regresi,
maka dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: (1) Meihat nilai koreasi antar
variabel independent. (2) Meihat nilai condition index dan eigenvalue. (3) Meihat nilai
tolerance dan variance inflating factor (VIF).

7102 | Volume 6 Nomor 10 2024


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/4275

Al-Kuarg): Jurval Govowi, Kenamgan & Bisvis Syarial

Volume 6 Nomor 10 (2024) 7098 - 7112 P-ISS

2656-2871 E-ISSN 2656-4351

DOI: 10.47467 /alkharaj.v6i10.4275

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabe Nilai Toleran Nilai VIF Keterangan
X-1 0,322 4,799 Tidak ada gejala mutikolinearitas
X-2 0,242 4,558 Tidak ada gejala mutikolinearitas
X-3 0,259 4,609 Tidak ada gejala mutikolinearitas
X-4 0,399 4,201 Tidak ada gejala mutikolinearitas
X-5 0,405 5,067 Tidak ada gejala mutikolinearitas
X-6 0,357 4,941 Tidak ada gejala mutikolinearitas
X-7 0,386 5,143 Tidak ada gejala mutikolinearitas

a. dependent variable: Y (Karakteristik Kenyamanan dan Kemudahan Penggunaan)

Berdasarkan Tabe 3 diketahui nilai Tolerance untuk seuruh item variabel X
(Karakteristik Fungsional) lebih besar dari 0,10. Sementara, nilai VIF untuk seuruh
variabel X (Karakteristik Fungsional) lebih kecil dari 10,00. Maka mengacu pada
dasar pengambilan keputusan dalam uji mutikolinearitas dapat disimpukan bahwa
tidak terjadi gejala mutikolineritas dalam Model regresi.

Tabel 4. Hasil Uji Heteoskedastisitas

Variabe | Nilai Toleran Nilai o Keterangan
X-1 0,222 0,05 tidak ada gejala heteroskedastisitas
X-2 0,146 0,05 tidak ada gejala heteroskedastisitas
X-3 0,098 0,05 tidak ada gejala heteroskedastisitas
X-4 0,114 0,05 tidak ada gejala heteroskedastisitas
X-5 0,341 0,05 tidak ada gejala heteroskedastisitas
X-6 0,249 0,05 tidak ada gejala heteroskedastisitas
X-7 0,182 0,05 tidak ada gejala heteroskedastisitas

a. dependent variable: Y (Karakteristik Kenyamanan dan Kemudahan Penggunaan)

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk seuruh
item variabel variabel X (Karakteristik Fungsional) di atas 0,05 sehingga tidak ada
gejala heteroskedastisitas.

Uji hipotesis dalam peneitian ini terdiri dari uji F (simutan), uji t (parsial), dan
koefisien determinasi. Adapun hasil uji hipotesis dijeaskan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

ANOQOVAa
Mode Ss:lil;r(;i Df sfﬁ;ffe F Sig.
1 Regression 559,334 2 279,667 | 19,560 | 0,000
Residual 110,558 22 5,025
Total 669,892 24
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a. Dependent Variable: Y (Karakteristik Kenyamanan dan Kemudahan
Penggunaan)
b. Predictors: (Constant), X (Karakteristik Fungsional)

Berdasarkan Tabe 5. dapat diperoleh keputusan bahwa H, ditolak dan
H. diterima. Hal ini dapat dilihat dari nilai Fuiwung yaitu sebesar 19,560. Sedangkan nilai
signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpukan bahwa Model regresi berganda ini layak digunakan, dan
variabel X (Karakteristik Fungsional) yang meiputi bentuk kursi roda standar (X1),
bisa disete dan dilipat (Xz), ada tambahan fungsi untuk aktivitas ke beakang (Xs),
terdapat pijakan kaki (X4), permukaan kursi roda datar (Xs), pegangan terbuat dari
besi (Xs), dan mudah dibersihkan (X7) memiliki pengaruh secara simutan terhadap
variabel Y (Karakteristik Kenyamanan dan Kemudahan Penggunaan).

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis X Terhadap Y:

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.192 2.438 4.539 .000
X .378 339 203 4.280 .001

a. Dependent Variable: Y; (Dudukan kursi roda yang empuk)

Berdasarkan Tabe 6 dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut: Y = 4,194 + 0.378X

Interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana tersebut adalah:

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya
sebesar 4,192. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
kursi roda tidak di redesain maka nilai konsisten karakteristik kenyamanan dan
kemudahan penggunaan pada indikator dudukan kursi roda yang empuk (Y1) adalah
sebesar 4,192. b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,339. Angka ini
menggandung arti bahwa setiap penambahan 1% hasil kursi roda di redesain, maka
karakteristik kenyamanan dan kemudahan penggunaan pada indikator dudukan
kursi roda yang empuk (Y1) akan meningkat sebesar 0,339.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis X Terhadap Y»
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Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.287 1.339 3.503 .000
X .357 294 213 4.110 .000

a. Dependent Variable: Y, (Sandaran terbuat dari busa dan karet)

Berdasarkan Tabe 7 dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut: Y = 3,287 + 0,357X

Interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana tersebut adalah:

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya
sebesar 3,387. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
kursi roda tidak di redesain maka nilai konsisten karakteristik kenyamanan dan
kemudahan penggunaan pada indikator sandaran terbuat dari busa dan karet (Y2)
adalah sebesar 3,387. b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,357. Angka ini
menggandung arti bahwa setiap penambahan 1% hasil kursi roda di redesain, maka
karakteristik kenyamanan dan kemudahan penggunaan pada indikator sandaran
terbuat dari busa dan karet (Y2) akan meningkat sebesar 0,357.

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis X Terhadap Y3

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.200 1.558 4.223 .000
X 367 257 209 3.019 .006

a. Dependent Variable: Y3 (Praktis dan simpe)

Berdasarkan Tabe 8 dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut: Y = 3,200 + 0,367X

Interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana tersebut adalah:

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya
sebesar 3,200. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
kursi roda tidak di redesain maka nilai konsisten karakteristik kenyamanan dan
kemudahan penggunaan pada indikator praktis dan simpe (Y3) adalah sebesar 3,200.
b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,367. Angka ini menggandung arti
bahwa setiap penambahan 1% hasil kursi roda di redesain, maka karakteristik
kenyamanan dan kemudahan penggunaan pada indikator praktis dan simpe (Y3) akan
meningkat sebesar 0,367.
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Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis X Terhadap Y4

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.210 1.747 3.549 .000
X .288 207 197 5.673 .000

a. Dependent Variable: Y4 (Bahan awet)

Berdasarkan Tabe 9 dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut: Y=2,210 + 0,207X

Interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana tersebut adalah:

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya
sebesar 2,210. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
kursi roda tidak di redesain maka nilai konsisten karakteristik kenyamanan dan
kemudahan penggunaan pada indikator bahan awet (Y4) adalah sebesar 2,210. b =
angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,207. Angka ini menggandung arti bahwa
setiap penambahan 1% hasil kursi roda di redesain, maka karakteristik kenyamanan
dan kemudahan penggunaan pada indikator bahan awet (Y4) akan meningkat sebesar
0,207.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis X Terhadap Ys

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.877 4.846 6.257 .000
X .549 517 463 6.244 .000

a. Dependent Variable: Y5 (Nyaman dan ergonomis)

Berdasarkan Tabel 10 dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut: Y = 5,877 + 0,549X

Interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana tersebut adalah:

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya
sebesar 5,877. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
kursi roda tidak di redesain maka nilai konsisten karakteristik kenyamanan dan
kemudahan penggunaan pada indikator nyaman dan ergonomis (Ys) adalah sebesar
5,877. b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,549. Angka ini menggandung
arti bahwa setiap penambahan 1% hasil kursi roda di redesain, maka karakteristik
kenyamanan dan kemudahan penggunaan pada indikator nyaman dan ergonomis
(Ys) akan meningkat sebesar 0,549.
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Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis X Terhadap Ys

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.774 3.998 5.554 .000
X 463 408 .387 5.982 .000

a. Dependent Variable: Y¢ (Ringan)

Berdasarkan Tabel 11 dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut: Y = 5,774 + 0,463X

Interpretasi dari persamaan regresi linear sederhana tersebut adalah:

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya
sebesar 5,774. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa jika
kursi roda tidak di redesain maka nilai konsisten karakteristik kenyamanan dan
kemudahan penggunaan pada indikator ringan (Ys) adalah sebesar 5,774.

b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,463. Angka ini menggandung
arti bahwa setiap penambahan 1% hasil kursi roda di redesain, maka karakteristik
kenyamanan dan kemudahan penggunaan pada indikator ringan (Ys) akan meningkat
sebesar 0,463.

Tabel 12. Koefisien Deteminasi
Model Summary

Model |[R R Square [Adjusted R Square [Std. Error of the Estimate
1 .642a 412 402 5.843

a. Predictors: (Constant), Y

Tabe 12 menjeaskan bahwa besarnya pengaruh Variabel X (Karakteristik
Fungsional) terhadap Variabel Y (Karakteristik Kenyamanan dan Kemudahan
Penggunaan). Untuk mengetahuinya dapat dilihat pada kolom R Square yang
menunjukkan angka 0,412. Artinya, besarnya pengaruh Variabel X (Karakteristik
Fungsional) terhadap Variabel Y (Karakteristik Kenyamanan dan Kemudahan
Penggunaan) adalah 41,2% (0,412 x 100%), sisanya (100% - 41,2% = 58,8%)
Variabel X (Karakteristik Fungsional) dipengaruhi oleh variabel lain diluar peneitian
ini.

Berdasarkan analisis, nilai Fhitung sebesar 19,560 dengan nilai signifikansi
0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa hasil uji F ini
sangat signifikan. Ini berarti bahwa ada bukti kuat untuk menolak hipotesis nol (HO),
yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh simutan antara variabel independen
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, data yang dianalisis menunjukkan
bahwa variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap variabel dependen. Penolakan hipotesis nol dan signifikansi statistik dari
Model regresi berganda menunjukkan bahwa Model tersebut dapat digunakan untuk
membuat prediksi atau kesimpuan tentang hubungan antara variabel independen
dan dependen. Signifikansi Model ini memberikan kepercayaan bahwa variabel
independen yang dipilih memang reevan dalam menjeaskan variabel dependen,
sehingga Model ini dapat dianggap valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih
lanjut atau untuk mendukung keputusan yang didasarkan pada temuan peneitian ini.

Teori yang mendukung hasil ini adalah teori regresi berganda, yang
menyatakan bahwa uji F digunakan untuk menguji signifikansi seuruh variabel
independen dalam Model regresi secara bersama-sama. Jika nilai Fhitung lebih besar
dari nilai Ftabe dan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (0,05), maka Model regresi
tersebut signifikan dan dapat digunakan untuk prediksi.

Peneitian reevan lainnya yang mendukung hasil ini adalah peneitian oleh
Sugiyono (2017) yang menunjukkan bahwa variabel karakteristik fungsional
memiliki pengaruh signifikan terhadap kenyamanan dan kemudahan penggunaan
dalam berbagai produk.

Hasil dari uji t menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam
peneitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Ini
berarti bahwa setiap aspek dari karakteristik fungsional kursi roda, seperti bentuk
standar, kemampuan disete dan dilipat, tambahan fungsi aktivitas, pijakan kaki,
permukaan datar, pegangan besi, dan kemudahan dibersihkan, semuanya
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kenyamanan dan kemudahan
penggunaan kursi roda.

Secara keseuruhan, uji t memastikan bahwa masing-masing aspek dari
karakteristik fungsional kursi roda secara individu memberikan kontribusi penting
terhadap kenyamanan dan kemudahan penggunaannya. Hasil ini diperkuat oleh teori
regresi linear sederhana yang menyatakan bahwa uji t digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Menurut Ghozali (2018), jika thitung lebih besar dari ttabe
atau nilai Pvalue lebih kecil dari alpha (0,05), maka variabel independen tersebut
signifikan secara parsial.

Berdasarkan analisis, nilai R Square sebesar 0,412 menunjukkan bahwa
41,2% variasi dalam variabel dependen (karakteristik kenyamanan dan kemudahan
penggunaan) dapat dijeaskan oleh variabel independen (karakteristik fungsional
kursi roda). Sisanya sebesar 58,8% dijeaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk
dalam Model ini. Koefisien determinasi adalah salah satu ukuran seberapa baik Model
regresi menjeaskan variasi data. Nilai R Square yang lebih tinggi menunjukkan bahwa
Model memiliki kemampuan yang baik dalam menjeaskan variasi data.

Peneitian reevan lainnya oleh Wijaya, dkk. (2018) juga menunjukkan bahwa
karakteristik fungsional produk berkontribusi signifikan terhadap kenyamanan dan
kemudahan penggunaan, dengan nilai koefisien determinasi yang sebanding.
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Berdasarkan hasil uji F, uji t, dan koefisien determinasi, dapat disimpukan
bahwa karakteristik fungsional kursi roda (bentuk standar, dapat disete dan dilipat,
tambahan fungsi aktivitas, pijakan kaki, permukaan datar, pegangan besi, dan mudah
dibersihkan) secara signifikan mempengaruhi karakteristik kenyamanan dan
kemudahan penggunaan kursi roda. Model regresi yang digunakan cukup baik dalam
menjeaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen, meskipun ada faktor-faktor
lain di luar Model yang juga mempengaruhi kenyamanan dan kemudahan
penggunaan kursi roda.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneitian dan pembahasan tentang Redesain Kursi Roda
Portable Untuk Lansia Dengan Pendekatan Participatory Ergonomic dapat
disimpukan bahwa karakteristik fungsional kursi roda (bentuk standar, dapat disete
dan dilipat, tambahan fungsi aktivitas, pijakan kaki, permukaan datar, pegangan besi,
dan mudah dibersihkan) secara signifikan mempengaruhi karakteristik kenyamanan
dan kemudahan penggunaan kursi roda. Model regresi yang digunakan cukup baik
dalam menjeaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen, meskipun ada faktor-
faktor lain di luar Model yang juga mempengaruhi kenyamanan dan kemudahan
penggunaan kursi roda.

SARAN

Produsen Kusi Roda hendaknya menggunakan mateial yang ringan namun
kuat untuk memastikan kusi roda mudah dibawa dan tahan lama. Pastikan juga
mateial yang digunakan mudah dibesihkan. Lembaga Univesitas Bina Darma
Palembang hendaknya menjalin kejasama dengan produsen kusi roda untuk
pengembangan dan UJI coba produk baru yang bebasis penelitian egonomis. Peneliti
selanjutnya agar melakukan penelitian dengan melibatkan lebih banyak variasi
populasi pengguna kusi roda, temasuk pebedaan usia, jenis kelamin, dan kondisi
kesehatan untuk mendapatkan data yang lebih beagam.
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